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1. Dengan hormat kami laporkan hasil pemantauan Angkutan Lebaran pada H1 Shift II pukul 20.00 s/d 08.00 WIB tanggal 20 September 2009 sebagai berikut:
a. Transportasi Darat
Data selengkapnya mengenai hasil perhitungan lalu lintas di 5 (lima) titik lokasi pemantauan (Merak, Cikopo, Sadang, Cianjur dan Ciamis) untuk H1 tahun 2009, dapat dilaporkan bahwa volume lalu lintas terjadi penurunan sebesar -11,77% dibandingkan dengan tahun 2008.
Volume lalu lintas sepeda motor 2 arah tahun 2008 sebanyak 85.038 sedangkan tahun 2009 sebanyak 68.155 atau menurun -19,85%.

Volume lalu lintas tanpa sepeda motor 2 arah tahun 2008 sebanyak 87.393 sedangkan tahun 2009 sebanyak 83.981 atau menurun -3,90%.
Volume lalu lintas mobil pribadi 2 arah tahun 2008 sebanyak 70.764 sedangkan tahun 2009 sebanyak 71.727 atau naik 1,36%.
Aktivitas Kendaraan dan Penumpang di Terminal

Dari analisis data diperoleh keterangan bahwa untuk periode yang sama terjadi penurunan jumlah penumpang pada H1 tahun 2009 sebesar            -26.37% dibandingkan dengan H1 tahun 2008, sedangkan untuk keberangkatan bus terjadi kenaikan pada H1 tahun 2009 sebesar 0,35% dibandingkan dengan H1 tahun 2008.
Aktivitas Tiba dan Berangkat Kapal dan Penumpang pada Pelabuhan ASDP 

Selama pemantauan arus lalu lintas dan penumpang di 7 (tujuh) lintas penyeberangan utama yaitu Merak-Bakauheni, Ketapang-Gilimanuk, Ujung-Kamal, Padang Bay-Lembar, Kayangan-Pototano, Palembang-Muntok, Bajoe-Kolaka sampai saat ini dalam keadaan lancar dan terkendali.
Secara umum kondisi pelayanan di 7 lintas utama penyeberangan pada H1 terjadi penurunan lalu lintas penumpang sebesar 25,64%, penurunan kendaraan roda 2 sebesar 42,21% dan penurunan kendaraan roda 4 sebesar 8.97% dibandingkan dengan periode tahun 2008 yang dilayani oleh Kapal Roro dengan jumlah trip sebesar 597 dan kapal cepat sebanyak 2 trip, jumlah penumpang 110.901 jiwa, jumlah roda dua (R2) 18.416 unit serta jumlah roda 4 (R4) 11.240 unit.
Kejadian Kecelakaan
Berdasarkan data dan informasi yang diterima, dilaporkan telah terjadi kecelakaan tanggal 20 September 2009, pukul 08.00 WIB s.d. 21 September 2009, pukul 08.00 WIB, yaitu:

1) Berita diterima pada pukul 21.15 WIB, terjadi kecelakaan beruntun di Indramayu 4 unit kendaraan yaitu Truck Colt Diesel T8859TC, Toyota Kijang B1996X, Suzuki Carry B997AJ dan Bus Sinar Jaya, kejadian pukul 13.00 WIB dengan kronologis Bus Sinar Jaya melaju kencang menabrak Truck Colt Diesel dari arah belakang, akibatnya Truck terpental hingga jalur arah berlawanan. Kemudian mobil Toyota Kijang dan Suzuki Carry melaju kencang arah berlawanan dari arah Jakarta menuju Cirebon dan tabrakkanpun tak dapat di hindarkan yang kemudian mengakibatkan korban meninggal dunia 4 orang dan luka berat 3 orang.
2) Berita diterima pukul 21.13 WIB, terjadi tabrakan di jalan raya Yogyakarta-Semarang, tepatnya di Sambung, Magelang antara Suzuki Carry AD8915BO, Sepeda motor AA8577AM dengan kronologis pada saat bersama dengan anaknya, Paidi, korban luka mengatakan bahwa ia melintas dari arah Yogyakarta, tiba tiba dari arah yang berlawanan datang mobil yang dikemudikan 3 orang. Dalam kecelakaan ini korban bapak dan anak mengalami patah tulang dan luka dikepala.
\
3) Berita diterima pukul 17.17 WIB, terjadi kecelakaan di jalur Sarangan –Tawangmangu, Magetan. Truck bak muatan terbuka dengan No. Pol. P9096W yang sarat penumpang terguling. Dari Jakarta truck membawa 17 orang yang terdiri dari sopir, kernet , 3 pengawas ternak sapi dan 12 pemudik asal Magetan, JATIM. Korban dari 17 penumpang  mengalami luka  berat sebanyak 6 orang dan luka ringan sebanyak 8 orang serta 1 orang meninggal dunia dengan kronologis truck menyalip dua mobil didepan kemudian truck tiba tiba oleng dan akhirnya terguling dijalanan yang menurun tajam.
4) Pukul 02.30 WIB, terjadi kecelakaan beruntun di Jatibarang 3 unit kendaraan yaitu truck bermuatan es E8070N, Bus AC Safari Dharma Raya B7717IS dan Bus ¾ Mitsubhisi PS120 milik Pemerintah Kabupaten Pandeglang A7017K dengan kronologis truck bermuatan es dari arah Cirebon di tabrak oleh Bus AC Safari Dharma Raya, kemudian truck tersebut terpental arah berlawanan dan dari arah berlawanan tersebut Bus ¾ milik Pemerintah Kabupaten Pandeglang menabrak truck hingga bagian belakang, sehingga mengakibatkan korban luka ringan 2 orang dan supir truck melarikan diri
b. Moda Kereta Api

Pada stasiun pemberangkatan masing-masing Daerah Operasi, sepanjang pemantauan H1 tidak terlihat adanya lonjakan penumpang yang signifikan di beberapa daerah operasi.
1) Daop I Jakarta
Jumlah penumpang yang terangkut pada H1 tahun 2009 sebanyak 48.148 atau mengalami kenaikan 16% dibanding H1 pada tahun 2009.
KA tambahan Lebaran yang telah diberangkat adalah Fajar Utama Solo, Argo Lawu Tambahan, Kertajaya, dan Mantab. Sedangkan KA tambahan yang datang adalah Purwojaya dan Kutojaya Eko.

2) Daop II Bandung
Jumlah penumpang yang terangkut pada H1 tahun 2009 sebanyak 9.628 atau mengalami penurunan -8% dibanding H1 pada tahun 2009.
3) Daerah Operasi (DAOP) yang belum mengirim laporannya pada H1 dari pukul 20.00 WIB s.d. 08.00 WIB adalah Daop III Cirebon, Daop IV Semarang, Daop V Purwokerto, Daop VI Yogyakarta, Daop VII Madiun, Daop VIII Surabaya, dan Daop IX Jember.
c. Transportasi Laut
Berdasarkan hasil laporan yang diterima oleh petugas POSKO Angkutan Lebaran pada H1 (20 s.d 21 September 2009) arus penumpang yang ada di pelabuhan masih dapat teratasi di setiap pelabuhan yang dipantau.
Jumlah penumpang yang tercatat pada H1 tahun 2009 sebanyak 11.475 orang atau mengalami penurunan sebesar 42,1% dibanding H1 tahun 2008.

Monitoring Angkutan Lebaran Tahun 2009 masih dalam keadaan terkendali baik dari segi kapasitas kapal dan keselamatan serta keamanan kapal.
d. Transportasi Udara
1)
Angkutan Udara Dalam Negeri
Adapun data-data yang masuk posisi H1 tahun 2009 sebanyak 84.449, naik 40,20% dibanding tahun 2008, namun data tersebut baru mencapai 9 bandara yang melapor dari 24 bandara yang dipantau.
2)
Angkutan Udara Luar Negeri
Adapun data-data yang masuk posisi H1 Shift II tahun 2009 sebanyak 15.503, naik 3.07% dibanding tahun 2008, namun data tersebut baru mencapai 3 bandara yang melapor dari 4 bandara yang dipantau.
Sehubungan dengan adanya perubahan Hari Raya Idul Fitri dimana sebelumnya jatuh pada Hari Senin tanggal 21 September 2009 tetapi akhirnya ditetapkan Hari Raya Idul Fitri 1 Syawal 1430 H jatuh pada hari Minggu tanggal 20 September 2009 maka dilakukan penyesuaian data perbandingan sementara tahun 2009 yaitu sebelumnya data H - 7 menjadi H - 6 dan H - 1 menjadi H1.
e. Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika

Angin di atas wilayah Indonesia sebelah selatan equator umumnya bertiup dari arah Timur - Tenggara dengan kecepatan 18 - 30 km/jam.
Kondisi cuaca untuk sebagian besar wilayah jalur mudik secara umum berawan dan berpeluang hujan ringan hingga sedang terutama di sebagian besar Sumatera.
Tinggi gelombang laut di perairan wilayah Indonesia secara umum 0.5 – 2.5 m.
Wilayah yang berpotensi  hujan lebat disertai  petir dan angin kencang adalah Pesisir Barat dan Timur Sumatera, Aceh dan Sumatera Utara, Sumatera Barat, Bengkulu dan Lampung, Jawa bagian Barat, Kalimantan bagian Barat, Utara dan Timur, Sulawesi bagian Utara dan Tengah, Maluku bagian Utara, dan Papua bagian Barat, Utara dan Tengah.
f. Badan SAR Nasional

Terjadi musibah pelayaran kapal nelayan dengan POB (percent on board) 2 orang dari Jepara-Karimunjawa hingga saat ini belum tiba.

3.  
Demikian kami laporkan hasil pemantauan Posko Lebaran Terpadu Tahun 2009 (Shift II tanggal 20 September 2009) dan atas perkenan serta arahan lebih lanjut dari Bapak Menteri Perhubungan diucapkan terima kasih.
POSKO PUSAT

ANGKUTAN LEBARAN TERPADU

TAHUN 2009 (1430 H)

Ketua Harian Shift II,
Capt. PANGIHUTAN ARITONANG, MM
 Pembina Tk. I (IV/b)
NIP. 19540812 198403 1 003
Tembusan Yth. :
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2. Direktur Jenderal Perhubungan Darat;

3. Direktur Jenderal Perhubungan Laut;

4. Direktur Jenderal Perhubungan Udara;

5. Direktur Jenderal Perkeretaapian;

6. Kepala Badan LITBANG Perhubungan;

7. Kepala Badan SAR Nasional;

8. Kepala Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika;

9. Kepala Pusat Data dan Informasi.
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